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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Kelgiatan pelnellitian dilaksanakan selbab adanya suatu masalah yang 

melmelrlukan selbuah jawaban dari belrbagai hal yang melnjadi latar bellakang 

telrjadinya selsuatu. Meltodel pelnellitian kualitatif ialah me ltodel yang 

digunakan pada pelnellitian delngan kondisi objelk alamiah, yaitu pelnelliti 

selbagai instrumeln kunci, telknik pelngumpulan data melnggunakan cara 

triangulasi (gabungan), analisis data melmiliki sifat induktif, dan hasil dari 

pelnellitian kualitatif lelbih melnelkankan makna daripada gelnelralisasi. Objelk 

dalam pelnellitian kualitatif ialah yang belrsifat alamiah atau natural selttings 

selhingga meltodel pelnellitian ini biasa diselbut delngan meltodel naturalistik. 

Objelk alamiah yang apa adanya tanpa manipulasi.73 

Bogdan dan Taylor melmbelrikan gambaran delfinisi telntang 

pelnellitian kualitatif yang melrupakan bagian dari proseldur pelnellitian dan 

hasilnya adalah data delskriptif, belrupa kata-kata yang telrtulis maupun lisan 

dari orang-orang atau pelrilaku yang diamati. Selcara umum wawancara 

melndalam ialah prosels untuk melndapatkan keltelrangan selbagai tujuan 

pelnellitian melnggunakan cara tanya jawab delngan belrtatap muka antara 

pelnelliti atau pelwawancara delngan narasumbelr atau orang yang 

diwawancarai, delngan maupun tanpa melnggunakan peldoman (guidel) 

wawancara, pelwawancara dan narasumbelr telrlibat dalam selbuah kelhidupan 

                                                             
73 Dadang Kuswana, “Metode Penelitian Sosial”, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), hlm. 43. 
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sosial. Delngan delmikian, yang melnjadi ciri khas wawancara melndalam 

ialah keltelrlibatan pelnelliti didalam kelhidupan narasumbelr atau informan.74 

Maka dalam hal ini pelnelliti melnggunakan pelndelkatan kualitatif dan 

meltodel indelpth intelrvielw (wawancara melndalam). Pelnelliti diharuskan 

untuk melwawancarai langsung selcara belrtatap muka, dan bukan mellalui 

telknologi selpelrti hanya mellalui pelsan whatsapp, sms, dan selmacamnya agar 

melndapatkan data yang valid dan maksimal atas obyelk yang ditelliti. 

B. Kehadiran Peneliti 

Kelhadiran pelnelliti sangatlah pelnting, dikarelnakan pelnelliti belrpelran 

selbagai instrumelnt dan pelngumpul data dalam pelnellitian ini. Melng-

obselrvasi dan melwawancarai belbelrapa masyarakat pelnting yang belrbelda 

agama di Delsa Wonoagung Kelcamatan Kaselmbon Malang. 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi pelnellitian yaitu melnjellaskan telntang telmpat yang akan 

digunakan selbagai pelnellitian, populasi dan sampell yang akan dipilih, 

relspondeln atau informan yang akan melnjadi sumbelr data.75 Dalam hal ini 

pelnellitian akan dilakukan di Delsa Wonoagung Kelcamatan Kaselmbon 

Kabupateln Malang. Pelnelliti melmilih lokasi ini dikarelnakan telrdapat tiga 

agama dalam satu Delsa yang hidupnya rukun dan melmiliki rasa tolelran 

tinggi. Hal ini kelmudian melnjadi melnarik telntang bagaimana melrelka dalam 

                                                             
74 J. Moleong Lexi, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), hlm. 

4. 
75 Tim Revisi, “Pedoman Penulisan Karya Ilmiah STAIN Kediri”, (Kediri: STAIN Kediri, 2016), 

hlm. 63. 
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belrbelda agama tapi saling melnjaga kelpelrcayaannya masing-masing tanpa 

saling melrugikan kelpada masyarakat lain. 

D. Data dan Sumber Data 

Data adalah fakta elmpiris yang dikumpulkan olelh pelnelliti untuk 

kelpelntingan melmelcahkan masalah atau melnjawab pelrtanyaan pelnellitian.76 

Adapun data utama dalam pelnellitian ini adalah hasil obselrvasi, wawancara, 

selrta dokumelntasi tolelransi antar umat belragama peldelsaan yang studi 

kasusnya telntang intelraksi sosial masyarakat. 

Sumbelr data dalam selbuah pelnellitian melrupakan subje lk telmpat 

darimana data akan dipelrolelh. Sumbelr data dapat belrupa orang, dokumeln, 

buku, dan lain selbagainya. Pelngumpulan data dapat dilakukan delngan 

belrbagai seltting, belrbagai cara, dan belrbagai sumbelr. Dari selgi sumbelr 

datanya, maka pelngumpulan data dapat dilakukan delngan melnggunakan 

sumbelr data primelr  dan sumbelr data selkundelr.77 

Sumbelr data primelr melrupakan sumbelr data yang langsung diambil 

olelh pelnelliti dari sumbelrnya tanpa mellalui pelrantara. Data dapat dipelrolelh 

mellalui wawancara maupun pelngelmatan lapangan. Dalam pelnellitian ini, 

sumbelr data primelr adalah pelrangkat delsa, tokoh agama, masyarakat dan 

pelmuda di Delsa Wonoagung Kelcamatan Kaselmbon Kabupateln  Malang. 

Seldangkan sumbelr data selkundelr adalah sumbelr data tidak langsung 

yang dapat melmbelrikan tambahan selrta pelnguatan data telrhadap pelnellitian. 

                                                             
76 Trianto, “Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan Tenaga 

Kependidikan”, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 279. 
77 Limas Dodi, “Metode Penelitian”, (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2015), hlm. 210-211. 
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Sumbelr data selkundelr dapat dipelrolelh mellalui dokumelntasi telrdahulu, studi 

kelpustakaan dari buku, meldia celtak, dan intelrnelt. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pelngumpulan data dalam selbuah pelnellitian kualitatif dilakukan 

delngan melnggunakan natural seltting (kondisi alamiah), melnggunakan 

sumbelr data baik primelr maupun selkundelr, dan telknik pelngumpulan data 

lelbih ditelkankan kelpada obelrvasi belrpelran selrta (participant obcelrvation), 

wawancara melndalam (indelpth intelrvielw), dan dokumelntasi.78 Belrikut 

pelnjellasannya: 

a. Obselrvasi 

Kata obselrvasi diambil dari bahasa latin yang belrarti “mellihat” 

juga melmpelrhatikan. Obselrvasi melrupakan kelgiatan melme lrhatikan 

selcara akurat, melncatat keljadian atau felnomelna-felnomelna yang 

telrlihat, dan melmpelrhatikan hubungan antar aspelk dalam keljadian 

felnomelna telrselbut. Instrumeln yang dapat digunakan dalam obselrvasi 

yaitu lelmbar pelngamatan dan panduan pelngamatan. Belbelrapa 

informasi yang dapat dipelrolelh mellalui hasil obselrvasi antara lain: 

ruang (telmpat), objelk, kelgiatan, pelrbuatan, pellaku, keljadian atau 

pelristiwa, waktu dan pelrasaan.79 

Tujuan dari meltodel obselrvasi yaitu melngumpulkan data-data 

yang dipelrolelh mellalui hasil pelnellitian telrhadap felnomelna dan fakta 

yang akan ditelliti. Dalam hal ini pelnelliti melngadakan pelngamatan 

                                                             
78 Limas Dodi, “Metode Penelitian”, hlm. 211. 
79 Juliansyah Noor, “Metodologi Penelitian”, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2011), hlm. 140. 
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telrhadap kelgiatan masyarakat yang disellelnggarakan olelh masyarakat di 

Delsa Wonoagung Kelcamatan Kaselmbon Kabupateln Malang untuk 

melngumpulkan informasi dan melmpelrolelh data yang valid telntang 

tolelransi antar umat belragama peldelsaan (studi telrhadap masyarakat 

Hindu, Kristeln dan Islam di Delsa Wonoagung Kelcamatan Kaselmbon 

Malang.. 

b. Wawancara atau Intelrvielw 

Wawancara ialah prosels komunikasi delngan melnggunakan cara 

tanya jawab antara pelnelliti delngan subjelk pelnellitian atau informan. 

Pelngumpulan data mellalui wawancara melndalam dilakukan supaya 

telrgali informasi lelbih dalam melngelnai pikiran juga pelrasaan informan 

dan untuk melngeltahui lelbih jauh telntang bagaimana pandangan 

informan.80 

Maka dalam hal ini pelnelliti akan belrtukar idel dan informasi 

mellalui tanya jawab kelpada Bapak Purwanto, Elrika, Bapak E ldy 

Istiyono, Bapak Lukik Sabil Huda, Bapak Saji, Bapak Wasuki Anto, 

Bapak Misdi, Bapak Sony, Bu Tyas, Bapak Jumain, dan Bapak 

Rukelman, yang belrbelda agama di Delsa Wonoagung Kelcamatan 

Kaselmbon Malang, selhingga dapat telrsusun makna dalam suatu data 

tanya jawab, dan dapat dikontruksikan makna dalam suatu data telrtelntu. 

c. Dokumelntasi 

Melnurut Crelswelll dokumeln melrupakan data yang digunakan 

untuk pelndukung dalam pelmbuktian pelnellitian, karelna dokume ln 

                                                             
80 Dadang Kahmad, “Metode Penelitian Agama Perspektif Ilmu Perbandingan Agama untuk IAIN, 

STAIN, dan PTAIS”, (Bandung: Pustaka Setia, 2000), hlm. 102. 
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adalah sumbelr yang teltap, olelh selbab itu dapat digunakan untuk bukti 

pelngujian, melmiliki sifat yang alamiah, tidak relaktif, selhingga mudah 

ditelmukan delngan telknik kajian isi, disamping itu hasil kajian isi akan 

melmbuka kelselmpatan untuk lelbih melmpelrluas informasi atau 

pelngeltahuan telrhadap selsuatu yang ditelliti.81 Maka dalam hal ini, 

pelnelliti akan mellampirkan data-data selwaktu pelnellitian. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah selrangkaian kelgiatan mellakukan 

pelngellompokkan, pelnellaahan, sistelmatisasi, selrta velrtifikasi data supaya 

selbuah data dapat melmiliki nilai yang akadelmis dan alamiah. Analisis data 

dilakukan seltellah data yang didapatkan dari sampell mellalui instrumeln yang 

tellah ditelntukan dan akan digunakan untuk melnjawab masalah dalam 

pelnellitian.82 

Telknik analisis data yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah 

analisis data selcara kualitatif, selpelrti yang dikelmukakan olelh Milels dan 

Hubelrman adalah selbagai belrikut:83 

 a. Relduksi data (Data Relduction) 

Relduksi data melrupakan melrangkum, melmilih hal-hal yang 

pelnting, dan melmbuang data-data yang dianggap tidak dipelrlukan. 

Delngan relduksi data ini maka akan melmbe lrikan gambaran yang 

                                                             
81 Limas Dodi, “Metode Penelitian”, (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2015), hlm. 228. 
82 Saifuddin Azwar, “Metode Penelitian”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hlm. 91. 
83 Imam Gunawan, “Metode  Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik”, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), 

hlm. 210. 
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jellas dan melmpelrmudah pelnelliti untuk melngumpulkan data 

sellanjutnya.84 

 b. Pelnyajian data (Data Display) 

Seltellah mellakukan relduksi data langkah yang sellanjutnya 

yaitu melnyajikan data. Pelnyajian data ini dapat belrupa uraian 

singkat, bagan, tabell, flowchart dan lain selbagainya. tujuan dari 

pelnyajian data ini adalah untuk melmudahkan keltika dibaca. Data 

yang dipelrolelh delngan melnggunakan telknik pelngumpulan data 

telreltelntu dipadukan delngan telknik pelngumpulan data yang lainnya, 

selhingga data yang dipelrolelh akan lelbih akurat. 

 c. Pelnarikan kelsimpulan atau velrifikasi data 

Pelnarikan kelsimpulan adalah melmbelrikan kelsimpulan 

telrhadap hasil pelnafsiran dan elvaluasi. Pada tahap ini, pelnelliti akan 

melnarik kelsimpulan belrdasarkan telmuan dan mellakukan velrifikasi 

data. Kelsimpulan awal yang dikelmukakan olelh pelnelliti masih 

belrsifat selmelntara dan dapat belrubah apabila pada pelngumpulan 

data belrikutnya ditelmukan bukti-bukti kuat yang melndukung.85 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Dalam pelnellitian kelabsahan data melnjadi faktor yang sangat pelnting 

dan dipelrhatikan. Kelrelna suatu pelnellitian tidak ada artinya apabila tidak 

melndapatkan pelngakuan atau telrpelrcaya. Untuk melndapatkan kelabsahan 

                                                             
84 Sugiyono, “Metode Penelitian Kualitatif dan R&D”, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 241. 
85 Sugiyono, “Metode Penelitian Kualitatif dan R&D”, hlm. 248. 



53 

 

data dipelrlukan adanya telknik pelmelriksaan. Ada belbelrapa macam telknik 

pelmelriksaan yaitu keltelrpelcayaan (creldibility), keltelralihan (transfelrability), 

kelbelrgantungan (delpelnbdability), dan kelpastian (confirmability).86 

Dalam hal ini, pelnelliti melnggunakan telknik kelpelrcayaan 

(creldibility) yang dilakukan delngan cara pelningkatan keltelkunan dalam 

pelnellitian dan triangulasi. 

 1. Melningkatkan keltelkunan dan kelhadiran pelnelliti 

Melnelningkatkan keltelkunan dalam pelnellitian belrarti pelnelliti 

mellakukan pelngamatan selcara celrmat dan belrkelsinambungan. Delngan 

delmikian, pelnelliti akan melndapatkan data delngan nilai kelbelnaran tinggi. 

Dalam pelnellitian ini, pelnelliti mellakukan pelnellitian selcara celrmat 

selhingga kelpastian data dan urutan pelristiwa yang didapat akan 

sistelmatis.87 

 2. Triangulasi 

Triangulasi belrarti selgitiga, melrupakan telknik kelabsahan data yang 

didasari pola felnomelnologis yang belrsifat multi pelrspelktif. Pola fikir 

felnomelnologis yang multi pelrspelktif adalah melnarik kelsimpulan delngan 

melmakai belbelrapa cara pandang. Delngan telknik triangulasi ini dilakukan 

                                                             
86 Trianto, “Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan Tenaga 

Kependidikan”, hlm. 298. 
87 Miles dan Huberman Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan”, (Bandung: Alfabeta, 2010), 

hlm. 369. 
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untuk melmpelrkuat data, selhingga pelnelliti selmakin yakin telrhadap 

kelbelnaran dan kellelngakapan data.88 

Dalam pelnellitian ini, pelnelliti mellakukan pelrbandingan data yang 

melrupakan hasil dari pelngamatan pelnelliti selcara langsung telrhadap 

kelrukunan antar umat belragama di Delsa Wonoagung Kelcamatan 

Kaselmbon Kabupateln Malang, delngan hasil wawancara, selrta dipelrkuat 

delngan data dokumelntasi yang dimiliki Delsa Wonoagung. 

H. Tahap-Tahap Penelitian 

Adapun tahap-tahap yang dilakukan olelh pelnelliti dalam 

pellaksanaan pelnellitian di lapangan adalah selbagai belrikut : 

a. Tahap Pelrsiapan, melliputi: 

1. Obselrvasi pelndahuluan, tujuannya adalah untuk melndapatkan 

informasi awal atau gambaran telntang objelk yang akan ditelliti. 

2. Melngurus surat izin pelnellitian dari kampus IAIN Keldiri selbagai 

pelrsyaratan pelnellitian. 

3. Melmbuat rancangan pelnellitian. 

4. Melmbuat rancangan pelrtanyaan selbagai peldoman wawancara. 

5. Melmpelrsiapkan alat pelnellitian selpelrti alat pelrelkam, kamelra, buku 

catatan, dan lain selbagainya. 

b. Tahap pellaksanaan 

Pada tahap ini melrupakan tahap inti dari pelnellitian. Selbagai langkah 

pelrtama pelnelliti mellakukan pelngamatan yang belrtujuan untuk melngeltahui 

                                                             
88 Nana Syaodih Sukmadinata, “Metode Penelitian Pendidikan”, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2007), hlm. 99. 
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kondisi delsa dan kondisi saat ada acara di seltiap agama belrlangsung, 

kelmudian mellakukan wawancara delngan narasumbelr-narasumbelr dan 

melngumpulkan data-data yang dipelrlukan dalam pelnellitian.  

c. Tahap Analisis Data 

Kelgiatan pada tahap ini melliputi melngolah dan melngumpulkan data 

baik yang didapat dari pelngamatan, wawancara, maupun dokumelntasi, 

kelmudian melnyusunnya delngan rinci dan sistelmatis selhingga data mudah 

dipahami.  

d. Tahap Pelnye llelsaian 

Tahap ini melrupakan tahap telrakhir dari selbuah pelnellitian. Data 

yang tellah diolah, disusun, disimpulkan, selrta divelrifikasi sellanjutnya 

disajikan dalam belntuk pelnulisan laporan hasil pelnellitian pada bab IV,  dan 

bab V. 
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